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BAB V PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Desain interior pada sebuah kantor perlu mempertimbangkan 

identitas dan jenis perusahaan agar brand image perusahaan mampu 

tersampaikan pada pengguna ruang PT. Wijaya Karya terletak di Jl. 

D.I Panjaitan Kav 9-10 Cawang , Jakarta 13340 merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang Kontruksi (Infrastruktur & 

Bangunan), Energi dan Industrial Plant, Industry, Realty & Properti, 

sejak tahun 1960. PT. Wijaya Karya menginginkan karakter 

perusahaan ditonjolkan pada desain interior kantor. 

Maka dari itu, dipilih desain interior dengan tema kebudayaan 

local Indonesia dengan gaya Postmtema ini diambil karena sesuai jenis 

perusahaan PT.Wijaya Karya yaitu perusahaan industry yang 

multinasional. Desain postmodern ini memiliki karakter maskulin, 

inovatif dan fleksibel. 

Untuk dapat mencapai keinginan klien akan desain yang 

mampu menonjolkan karakteristik perusahaan, data permasalahan 

yang telah diperoleh dan data literature pendukung digunakan sebagai 

pemandu dalam mendesain. Data-data tersebut juga dijadikan 

parameter pada desain agar ruangan memiliki fungsi sesuai dengan 

yang diinginkan. 

Lantai dua area Lobby mengedepankan fungsi dan estetika 

sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan identitas serta karakter 

perusahaan. Lantai empat sebagai area direktur mengedepankan fungsi 

ruang yang membutuhkan tata akustik yang baik. Lantai lima sebagai 

area kantor mengedepankan fungsi dan kenyamanan ruang yang 

disesuaikan dengan kebutuhan karyawan didalamnya. Perancangan ke 

tiga lantai tersebut tidak terlepas dari konsep awal yaitu desain interior 
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kantor dengan tema kebudayaan local Indonesia dengan gaya 

Postmodern. 

 

B. SARAN 

1. Hasil perancangan interior kantor ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

mampu memecahkan berbagai permasalahn yang ada pada interior kantor 

PT.Wijaya Karya. 

2. Dari hasil perancangan ini diharapkan mahasiswa desain interior dapat 

mengembangkan pemikiran dan kreativitasnya dalam mendesain serta 

lebih memahami tentang profesi desain interior yang perlu banyak 

pemecahan permasalahn desain dengan memperhatikan berbagai factor 

yang ada didalamnya. 
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